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Abstrak 
 
Tujuan dari penelitian ini untuk mengetahui hubungan kesepian dan nomophobia pada mahasiswa 
generasi Z. Subjek penelitian berjumlah 120 responden dengan usia 18 sampai 21 tahun dengan 
menggunakan skala Revised UCLA (R-UCLA) sebagai alat ukur kesepian dan Nomophobia quostionerre 
(NMP-Q) sebagai alat ukur untuk nomophobia. Hasil penelitian yang didapatkan diketahui hasil koefisien 
korelasi pearson antara kesepian dan total nomophobia dengan nilai pearson correlation sebesar .687 
dengan probability value 0.000 yang menunjukan adanya korelasi positif signifikan antara kesepian dan 
nomophobia karena probabalitynya dibawah 0.001. Dengan demikian, semakin tinggi kesepian akan 
semakin tinggi pula nomophobia, sebaliknya semakin rendah kesepian maka akan semakin rendah pula 
nomophobia. 
 
Kata Kunci: Nomophobia, kesepian, mahasiswa, generasi Z 

 

Latar Belakang 

Informasi dan teknologi komunikasi (ICT) 

telah secara signifikan mengubah cara individu 

hidup dan telah menjadi bagian yang tidak 

terpisahkan dari hidup dan tumbuh menjadi 

bagian yang penting bagi kehidupan umat 

manusia, dan banyak orang terutama kaum muda 

menggunakan teknologi setiap harinya untuk 

berbagai keperluan (Salehan & Negahban, 2013). 

Pada survey dari We Are Social, sebuah 

lembaga marketing sosial mengeluarkan laporan 

pengguna smartphone pada tahun 2019 dari total 

penduduk di Indonesia berjumlah 268 juta 

individu, sementara penggunaan teknologi mobile 

yaitu smartphone dan tablet berjumlah 355.5 juta 

yang menunjukan bahwa individu Indonesia 

memiliki perangkat mobile lebih dari 2 maupun 

lebih. Dari jumlah populasi penduduk Indonesia, 

didapatkan 150 juta individu yang aktif dalam 

menggunakan media sosial salah satunya adalah 

generasi Z. 

 

Menurut Singh & Dangmei (2016) generasi 

Z merupakan generasi yang lahir pada 1990-an 

dan dibesarkan pada 2000-an, yang dimana pada 

tahun tersebut merupakan abad berkembangnya 

web, internet, smartphone, laptop, jaringan dan 

media digital yang tersedia secara bebas. 

Schweiger & Ladwig (2018) mengutip dari laporan 

media dan entertainment menemukan bahwa 

91% Gen Zers yang diteliti memiliki akses ke 

smartphone, 69% memiliki akses ke tablet, dan 

90% menonton YouTube setiap hari. Gen Zers 

juga merupakan generasi yang paling bersedia 

untuk memberikan data pribadi, asalkan mereka 

menerima sesuatu yang berharga (seperti; 

pengalaman pribadi), berbagi pengalaman, 
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kelekatan dan membangun hubungan yang 

berkelanjutan melalui media sosial. 

Keberadaan smartphone memiliki efek 

positif dan negatif. Efek positif smartphone yaitu 

memudahkan kehidupan dengan fitur-fitur yang 

diberikan yang memegang peran penting dalam 

aktivitas sehari-hari dan kehidupan sosial individu 

dengan berbagai fitur termasuk panggilan video, 

komputer, internet, kamera, navigasi, pemutar 

musik, kalkulator, kamera, dan perekaman 

(Kathrine dalam Prasad dkk, 2017). Pada sisi lain 

ada berbagai efek negatif smartphone pertama, 

keterlibatan sosial antara individu terancam akan 

aplikasi individu membatasi wajah untuk 

menghadapi interaksi (Kuss & Griffiths, 2011), 

mencapai nilai akademik yang lebih rendah 

(Berger, 2013), pengguna yang terlalu sering 

menggunakan smartphone mengalami tingkat 

yang lebih tinggi terhadap depresi dan kecemasan 

(Hwang et al., 2012). Smartphone menjadi salah 

satu masalah perilaku kecanduan terbesar akan 

ketergantungan dan menimbulkan kecemasan 

terhadap smartphone atau yang dikenal dengan 

nomophobia (Bivin dkk, 2013). 

Nomophobia (No Mobile Phone Phobia) 

dicetuskan pertama kali pada studi yang dilakukan 

pada tahun 2008 oleh The UK Post Office untuk 

menyelidiki pengguna smartphone yang 

mengalami kecemasan. Menurut King, Valenca, 

Silva Baczynski, Carvalho dan Nasti (2013), 

Nomophobia merupakan gangguan yang terjadi di 

dunia modern, yang memberikan gambaran 

ketidaknyamanan atau kecemasan yang akibat 

tidak tersedianya smartphone , kontak personal, 

dan komunikasi virtual lainnya individu yang 

menggunakannya secara rutin. 

Menurut Tran (2016) nomophobia 

memiliki hubungan dengan perilaku adiksi. Alasan 

utama untuk ini adalah bahwa smartphone telah 

menjadi pusat dalam komunikasi dan dianggap 

perlu untuk dimiliki agar tetap berhubungan 

dengan individu lain. Hal ini memberikan pilihan 

bagi penggunanya untuk menggunakan telepon 

secara kompulsif ke titik sehingga ia dapat 

didefinisikan memiliki perilaku adiksi. Menurut 

Harkin (dalam Tran, 2016) nomophobia dan 

smartphone addiction memiliki sifat utama adalah 

bahwa kepemilikan dan penggunaan smartphone 

dapat menjadi sumber kelegaan dan kenyamanan. 

Dalam penelitian Yildirim (2014) 

menyebutkan beberapa dimensi yang membentuk 

nomophobia. Pertama, perasaan tidak bisa 

berkomunikasi adalah perasaan kehilangan 

komunikasi dengan orang lain dan perasaan tidak 

bisa menghubungi serta tidak dapat 

menggunakan layanan komunikasi pada 

smartphone untuk menghubungi individu. Kedua, 

kehilangan konektivitas adalah perasaan 

kehilangan konektivitas disediakan smartphone 

dimanapun berada, dan tidak terhubung/terputus 

identitas sosial terutama di media sosial. Ketiga, 

Tidak mampu mengakses informasi adalah 

perasaan ketidaknyaman kehilangan akses 

informasi melalui smartphone seperti tidak dapat 

mendapatkan dan mencari informasi melalui 

smartphone yang menyebabkan informasi yang 

didapatkan melalui smartphone menjadi 

terganggu. Keempat, menyerah pada 

kenyamanan adalah situasi dimana individu 
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mencerminkan keinginan untuk memanfaatkan 

kenyamanan dalam smartphone dan lebih 

merasakan kenyamanan saat menggunakan 

smartphone.  

Davie dan Hilber (2017) yang dilakukan 

kepada 104 sampel dengan usia 20 sampai 25 

tahun menunjukan hasil persentase dari masing-

masing butir pernyataan menunjukan bahwa 40% 

responden menunjukan setuju dan sangat setuju 

merasa tidak nyaman tanpa mengakses informasi 

pada smartphone, 65% merasa terganggu apabila 

mereka tidak mengakses smartphone padahal 

mereka menginginkannya, 53% merasa terganggu 

apabila tidak menggunakan smartphone dan 57% 

mereka akan merasa cemas jika mereka tidak tahu 

apakah individu telah mencoba untuk 

menghubungi. 

Penelitian lain yang dilakukan oleh Mulyar 

(2016) menunjukan bahwa mahasiswa yang 

mengalami nomophobia akan merasa merasa 

cemas, kurang nyaman, dan takut ketika tidak 

dapat mengakses smartphone yang ditunjukan 

dari aktivitas menggunakan smartphone secara 

terus menerus mengecek smartphone ketika 

mendapatkan notifikasi meskipun dalam berbagai 

aktivitas seperti kuliah, mengerjakan skripsi, rapat 

organisasi bermain game dan bersama teman. 

Hubungan ketergantungan smartphone 

dengan nomophobia juga menimbulkan individu 

secara bertahap mengasingkan diri dari dunia 

nyata. Menurut Bhattacharya, Bashar, Srivasta, & 

Singh (2019) individu yang nomofobik lebih suka 

interaksi virtual dan menghindari tatap muka yang 

mengarah kepada “techno-stress” yaitu kondisi  

ketika individu menghindari interaksi sosial tatap 

muka dan dibatasi di dalam diri mereka sendiri, 

tanpa memperhatikan orang lain. Menurut 

Bragazzi dan Puente (2016) ciri-ciri individu 

mengalami nomophobia ditandai dengan sedikit 

interaksi tatap muka sosial dengan manusia yang 

akan menyebabkan kecemasan dan stress; lebih 

suka berkomunikasi menggunakan teknologi baru.  

Selain itu, penggunaan smartphone juga 

dapat menimbulkan kesepian, maupun sumber 

dari rasa kesepian itu sendiri. Penggunaan 

smartphone yang berlebihan mungkin sebagai 

cara individu menyembuhkan perasaan kesepian 

saat mereka berusaha mengatasi perasaan yang 

mengganggu, karena smartphone dapat 

memberikan mereka yang bentuk sosialisasi yang 

berbeda (Darcin dkk, 2016). Menurut Sloan & 

Solano (dalam Bian & Leung, 2014) terdapat 

penelitian menunjukkan bahwa orang yang 

kesepian cenderung memiliki kekurangan dalam 

hubungan, memiliki tingkat keterlibatan yang 

lebih rendah dalam kegiatan sosial, 

mengungkapkan diri lebih sedikit, dan 

menghabiskan lebih sedikit waktu dengan teman-

teman dan lebih banyak waktu sendirian.. 

Menurut Caplan (2005) menemukan bahwa 

mahasiswa dengan tekanan psikososial lebih 

banyak (yaitu kesepian, depresi) lebih menyukai 

interaksi sosial secara online daripada kegiatan 

sosial tatap muka karena mereka merasa lebih 

aman, lebih nyaman, dan kurang terancam di 

lingkungan online. Menurut Turkle (2012) 

teknologi juga menggantikan keintiman hubungan 

manusia dengan komunikasi yang dangkal, 

membuat orang tidak memiliki interaksi yang 
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intim dan berkualitas dengan orang lain, sehingga 

meningkatkan kesepian. 

Kesepian adalah respons terhadap 

ketidaklarasan antara tingkat hubungan yang 

diinginkan dengan lingkungan sosial (Peplau & 

Perlman, 1982).  Kesepian merupakan respons 

terhadap tidak adanya persahabatan yang berarti, 

hubungan kolegial, atau lainnya hubungan, dan 

komunitas yang koheren. kesepian tidak 

disebabkan oleh kesendirian, akan tetapi adanya 

hubungan namun tidak adanya kepastian dalam 

hubungan yang dibutuhkan dan keterampilan 

untuk mengatur hubungan (Weiss, 1973). 

Berdasarkan pengertian tersebut, kesepian dapat 

diartikan sebagai respon perasaan manusia  

karena tidak adanya hubungan yang diingkan dan 

persahabatan yang berarti. 

Survey yang dilakukan oleh Cigna yaitu 

perusahaan yang bergerak pada kesehatan global 

menunjukan generasi Z dengan rentang usia 18 

sampai 22 tahun memiliki skor kesepian paling 

tinggi. Hampir dari setengah dari generasi Zers 

diindetifikasikan merasakan kesepian, (69%) 

merasa individu yang disekitarnya tidak berada 

dengan dirinya, (69%) menghindarkan diri, (68%) 

merasa tidak ada yang benar-benar mengerti. 

Pada tahun 2018 the Office for National Statistic 

menerbitkan laporan tentang orang muda berusia 

16 sampai 24 mengatakan mereka sering atau 

selalu merasa kesepian dengan proporsi tertinggi 

anak muda yang sering atau selalu merasa 

kesepian adalah untuk anak berusia 18 sampai 21 

tahun. 

Pada usia 18 sampai 21 tahun merupakan 

masa dewasa awal yang merupakan salah satu 

transisi utama adalah dari sekolah menengah ke 

universitas. Menurut Schlossberg (dalam Bailey-

Taylor, 2009) Pada transisi dewasa awal 

merupakan peristiwa penting untuk 

menyesuaikan diri terkait dengan perubahan 

struktural dan sosial yang memengaruhi 

hubungan, rutinitas, asumsi, dan peran. Menurut 

Hurlock (1980) usia dewasa awal juga merupakan 

masa keterasingan sosial dimana masa remaja 

yang digantikan terhadap masa persaingan dalam 

masyarakat dewasa sehingga hanya dapat 

menyisihkan waktu lebih sedikit terhadap 

sosialisasi yang berdampak kepada bertambahnya 

kesepian. 

 

Tujuan 

 Berkaitan dengan fenomena diatas, 

adapun tujuan yang ingin dicapai dari penelitian 

ini adalah untuk mengetahui hubungan kesepian 

dan nomophobia pada mahasiswa generasi Z dan 

hubungan gender terhadap kesepian dan 

nomophobia. 

 

METODE  

Partisipan 

Teknik sampling yang digunakan pada 

penelitian ini adalah accidental sampling. 

Accidental sampling merupakan pengambilan 

sampel dengan siapapun yang bertemu secara 

kebetulan dengan peneliti yang sesuai dengan 

sampel penelitian (Sugiyono, 2017). Adapun 

jumlah sampel pada penelitian ini berjumlah 120 

responden dengan usia 18 sampai 21 tahun 

dengan kriteria memiliki smartphone selama satu 

tahun atau lebih; responden memiliki paket data 
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yang menyediakan akses ke internet melalui 

smartphone; responden menghabiskan lebih dari 

satu jam menggunakan smartphone. 

 

Instrumen Penelitian 

Instrument penelitian ini menggunakan 

dua jenis skala yaitu University California Los 

Angels (R- UCLA) yang dikembangkan oleh Russel, 

Peplau & Cutrona (1980) dan Nomophobia 

Questionnaire (NMP-Q) yang dikembangkan oleh 

Yildirim dan Correia (2015). 

 

Teknik Analisa 

Penelitian ini menggunakan pendekatan 

kuantitatif. Metode kuantitatif merupakan 

penelitian yang bertujuan untuk menguji hipotesis 

penelitian dengan metode analisis statistik yang 

didalamnya memuat variabel yang terukur dan 

jelas (Azwar, 2017). Untuk penelitian kuantitatif 

ini menggunakan software pengolah data yaitu 

IBM SPSS statistik versi 23 dengan teknik analisa 

data menggunakan teknik korelasi produk 

moment dengan metode analis korelasi yang 

digunakan untuk mengetahui hubungan variabel 

kesepian dengan total nomophobia dan dimensi-

dimensi nomophobia 

HASIL  

Tabel 1 
Independent Samples Test Jenis Kelamin dengan 

Kesepian 

                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                  Jenis 

kelamin 

N Mean 

Kesepian  Laki-laki 57 51.3684 

 Perempuan 63 55.1905 

 

 t-test for Equality of 

Means 

 t Sig. 

Kesepian -1.807 .073 

 

Berdasarkan nilai mean terlihat bahwa 

perempuan lebih memiliki tingkat kesepian lebih 

tinggi daripada laki-laki (55.1905 > 51.3684) . 

Dilihat berdasarkan hasil t-test for equality of 

means didapatkan koefiesien t -1.807 dengan 

probability value 0.073, data tersebut 

menunjukan koefesien t yang tidak signifikan 

karena nilai probalitynnya diatas 0.05, yang 

menunjukan bahwa tidak ada perbedaan kesepian 

yang signifikan antara laki-laki dan perempuan. 

Berdasarkan data tersebut maka tidak ada 

perbedaan kesepian yang signifikan antara laki-

laki dan perempuan karena memiliki selisih nilai 

yang sedikit. 

Tabel 2 
Independent Samples Test Jenis Kelamin dengan 

Nomophobia 

 

 t-test for Equality of 

Means 

 t Sig. 

 Jenis 

kelamin 

N Mean 

Nomophobia  Laki-laki 57 77.5789 

 Perempuan 63 89.9206 
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Nomophobia  -2.722 .007 

 

Berdasarkan nilai mean menunjukan 

bahwa perempuan lebih mengalami nomophobia 

dibandingkan laki-laki (89.9206 > 77.5789). Dilihat 

berdasarkan hasil t-test for equality of means 

didapatkan koefiesien t -2.722 dengan probability 

value 0.007, data tersebut menunjukan koefesien 

t yang signifikan karena nilai probalitynnya 

dibawah 0.05 yang menunjukan perbedaan 

nomophobia yang signifikan antara laki-laki dan 

perempuan. Berdasarkan, data tersebut maka 

terdapat perbedaan nomophobia yang signifikan 

berdasarkan jenis kelamin, dimana perempuan 

lebih mengalami nomophobia dibandingkan laki-

laki. 

Tabel 3 
Korelasi kesepian dan total nomophobia 

Pearson correlation Sig. 

.687 .000 

**Correlation is significant at the 0.01 level (2-tailed). 

 

Pada tabel 3 hasil koefisien korelasi 

pearson antara kesepian dan total nomophobia 

dengan nilai pearson correlation sebesar .687 

dengan probability value 0.000 yang menunjukan 

adanya korelasi positif signifikan antara kesepian 

dan nomophobia karena probabalitynya dibawah 

0.001. Dapat disimpulkan bahwa terdapat 

hubungan yang positif signifikan antara kesepian 

dan nomophobia yang diartika Ha diterima , dan 

Ho ditolak. Dengan demikian, semakin tinggi 

kesepian akan semakin tinggi pula nomophobia, 

sebaliknya semakin rendah kesepian maka akan 

semakin rendah pula nomophobia. 

Tabel 4 
Korelasi kesepian dan tidak bisa berkomunikasi 

Pearson correlation Sig. 

.658 .000 

**Correlation is significant at the 0.01 level (2-tailed). 

 

Pada tabel 4 diketahui hasil koefisien 

korelasi pearson antara kesepian dan dimensi 

tidak bisa berkomunikasi dengan nilai pearson 

correlations sebesar .658 dengan probability value 

0.000 yang menunjukan adanya korelasi positif 

signifikan antara kesepian dan nomophobia 

karena probabalitynya dibawah 0.001. 

 

Tabel 5 
Korelasi kesepian dan kehilangan konektivitas 
Pearson correlation Sig. 

.675 .000 

**Correlation is significant at the 0.01 level (2-tailed). 

 

Pada tabel 5 diketahui hasil koefisien 

korelasi pearson antara kesepian dan dimensi 

kehilangan konektivitas dengan nilai pearson 

correlations sebesar .675 dengan probability value 

0.000 yang menunjukan adanya korelasi positif 

signifikan antara kesepian dan nomophobia 

karena probabalitynya dibawah 0.001. 

 
Tabel 6 

Korelasi kesepian dan tidak dapat mengakses 
informasi 

Pearson correlation Sig. 

.648 .000 

**Correlation is significant at the 0.01 level (2-tailed). 
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Pada tabel 6 diketahui hasil koefisien 

korelasi pearson antara kesepian dan dimensi 

tidak dapat mengakses informasi dengan nilai 

pearson correlation sebesar .648 dengan 

probability value 0.000 yang menunjukan adanya 

korelasi positif signifikan antara kesepian dan 

nomophobia karena probabalitynya dibawah 

0.001. 

 

Tabel 7 
Korelasi kesepian dan menyerah pada 

kenyamanan 
 

Pearson correlation Sig. 

.631 .000 

**Correlation is significant at the 0.01 level (2-

tailed). 

Pada tabel 7 diketahui hasil koefisien 

korelasi pearson antara kesepian dan dimensi 

menyerah pada kenyamanan dengan nilai pearson 

coleration sebesar .631 dengan probability value 

0.000 yang menunjukan adanya korelasi positif 

signifikan antara kesepian dan nomophobia 

karena probabalitynya dibawah 0.001. 

 
Diskusi 

Berdasarkan hasil analisa tambahan 

terkait jenis kelamin terhadap nomophobia, 

menunjukan bahwa terdapat perbedaan yang 

signifikan terkait jenis kelamin dengan 

nomophobia dimana perempuan lebih mengalami 

nomophobia dibandingkan laki-laki. Hal tersebut 

sejalan dengan penelitian Genzgin, Sumuer, Arslan 

& Yilidrim (2016) terdapat efek signifikan antara 

nomophobia dengan jenis kelamin, dimana 

perempuan lebih menunjukan nomophobic 

dibandingkan dengan laki-laki.  Sejalan dengan 

penelitian lain sehubungan dengan efek jenis 

kelamin, terdapat studi mahasiswa perempuan 

cenderung memiliki tingkat nomophobia yang 

lebih tinggi (Gezgin & Cakir, 2016; Gezgin dkk., 

2016: SecurEnvoy, 2012; Tavolacci dkk., 2015; 

Yildirim dkk., 2016). 

Berdasarkan hasil analisa tambahan 

terkait jenis kelamin terhadap kesepian, 

menunjukan bahwa terdapat tidak perbedaan 

yang signifikan terkait jenis kelamin dengan 

kesepian dimana perempuan lebih mengalami 

kesepian dibandingkan laki-laki. Penelitian 

lainnya juga menunjukan tidak adanya hubungan 

signifikan berdasarkan jenis kelamin terhadap 

tingkat kesepian (Bas, 2010; Gürsoy, & Bõçakçõ, 

2006; Sezer, Tekin, & Aldemir, 2011). Hal ini 

sejalan dengan penelitian Kutlu (dalam Pamuk, 

2013) tingkat kesepian lebih tinggi pada 

perempuan dibandingkan laki-laki. 

Penelitian ini menunjukan hasil hubungan 

positif signifikan antara kesepian dan total 

nomophobia (P = .687 dengan Sig. = .000). Hal ini 

sejalan dengan penelitian sebelumnya yaitu 

penelitian oleh Gezgin, Hamutoglu, Sezen-

Gultekin, & Ayas (2018) mendapatkan data bahwa 

terdapat hubungan positif signifikan antara 

nomophobia dan kesepian. Penelitian oleh 

Ozdemir dan rekan (2017) terkait nomophobia 

menunjukan korelasi positif signifikan terhadap 

kesepian pada pelajar di pakistan. Studi yang 

dilakukan oleh Durak (2018) terhadap 728 siswa 

mengatakan hubungan yang moderat antara 

nomophobia dan kesepian. 
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Terdapat hasil positif signifikan kesepian 

dengan dimensi nomophobia kehilangan 

konektivitas (P = .675 dengan Sig. = .000). dimana 

dimensi ini menjelaskan tidak dapat terhubung 

dengan layanan pada smartphone dan tidak dapat 

terhubung pada identitas sosial khususnya di 

media sosial. Hal ini ditunjang oleh beberapa 

penelitian menemukan bahwa waktu yang 

dihabiskan untuk online and total penggunaan 

internet memiliki hubungan yang positif kepada 

kesepian (Nowland, 2017). Penelitian oleh Jones 

(2014) menemukan bahwa 98,5% pengguna 

smartphone mencari kepuasan diri dan 

penerimaan diri meskipun hanya melalui sosial 

media, dan 56,9% mengalami kecanduan instan 

messaging 

Terdapat hasil positif signifikan kesepian 

dan dimensi menyerah pada kenyamanan (P = 

0.631 dengan Sig.= .000). Dimensi ini 

menjelaskan bahwa individu lebih nyaman 

berhubungan menggunakan smartphone yang 

ditandai dengan ketakutan kehabisan baterai 

dan kehilangan sinyal atau Wi-Fi. Menurut 

Gezgin (2017) dapat dikatakan bahwa durasi 

kepemilikan Internet seluler merupakan gejala 

yang signifikan terhadap nomophobia dan 

ditemukan durasi harian penggunaan Internet 

seluler memiliki tingkat yang moderat dan 

hubungan yang bermakna dengan nomophobia. 

Menurut Genzgin, Hamutoglu, Sezen-Gultekin & 

Yilidrim (2019) menunjukan bahwa partisipan 

yang mengalami nomophobia menunjukan 

metaphora yang berulang menjadi kesepian 

dengan tidak adanya smartphone membuat 

individu merasa kehilangan sesuatu hal yang 

penting dan berharga. Oleh karena itu,dapat 

dikatakan bahwa nomophobia dianggap sebagai 

situasi yang negatif yang dapat mengganggu 

individu.  

Terdapat hasil hubungan signifikan antara 

kesepian dan dimensi tidak dapat mengakses 

informasi (P = 0.648 dengan Sig. = .000).. Menurut 

Jin & Park (2012) perasaan kesepian dapat 

memotivasi individu untuk menggunakan telepon 

lebih banyak, dengan menelpon individu disaat 

kesepian. Selain itu, terdapat hubungan positif 

penggunaan smartphone lebih terasa bagi mereka 

yang kesepian dibandingkan yang memilki banyak 

teman. Individu yang memiliki banyak teman lebih 

nyaman menghabiskan waktu berinteraksi dengan 

orang lain dibandingkan dengan kontak 

smartphonenya. 

Terdapat hasil hubungan positif signifikan 

kesepian dan dimensi tidak bisa berkomunikasi (P 

= 0.658 dengan Sig. = .000). Hal ini sejalan dengan 

penelitian Gezgin, Hamutoglu, Sezen-Gultekin & 

Ayas (2018) yang menunjukan individu yang 

kehilangan akses dengan smartphones akan 

merasakan kesepian karena takut tidak dapat 

berkomunikasi dengan orang lain. 

 

Kesimpulan 

Berdasarkan hasil penelitian terdapat 

hubungan positif antara kesepian dan 

nomophobia dengan nilai pearson correaltion 

0.687 dengan probablity value 0.000 (p < 0,01). 

Dari hasil tersebut maka semakin tinggi tingkat 

kesepian akan semakin tinggi tingkat 

nomophobia. Begitu pula sebaliknya semakin 

rendah kesepian, semakin rendah tingkat 



JIPP ©Mei 2020, 6(1), h. 35-46 

 

43 
 

nomophobia pada mahasiswa generasi Z yang 

telah diteliti. 

 

Saran 

Mengacu pada hasil yang sudah 

didapatkan alangkah baiknya jika mahasiswa 

generasi Z mampu mengurangi kesepian dan 

mengontrol pemakaian smartphones agar tidak 

menimbulkan dampak negatif dari penggunaan 

smartphones secara berlebihan dengan cara 

sebagai berikut : 

1. Secara personal, responden dapat 

memperbanyak dan menyibukan diri akan 

kegiatan yang positif dan produktif seperti 

menyibukan diri dengan hobby yang dapat 

meningkatkan kualitas diri responden. 

Apabila hobby tersebut berhubungan 

dengan smartphone maka dapat 

direalisasikan ke dunia nyata 

2. Membangun dan mempertahankan interaksi 

yang melibatkan banyak orang atau 

komunitas. 
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